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Salah satu pokok bahasan yang sangat mengundang perhatian publik ialah studi tentang 
Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT). Berbagai studi tentang KDRT menampakkan 
gambaran yang memprihatinkan setidaknya karena 2 (dua) hal yang bersifat kontra-produktif 
(keadaan terbalik daripada yang sesungguhnya diharapkan). Pertama, kekerasan dalam rumah 
tangga sebenarnya merupakan bentuk yang kontra-produktif karena sejatinya manusia 
berumahtangga untuk saling membahagiakan. Namun pada kenyataannya KDRT menyebabkan 
harapan atas kebahagian menjadi rusak. Kedua, KDRT dapat ditinjau dari perspektif hak asasi 
manusia. Hal ini juga kemudian jadinya memprihatinkan, ketika studi tentang hak asasi manusia 
yang memperlihatkan KDRT, menjadi contoh betapa kemuliaan hidup dan martabat manusia 
sebagai yang ideal dalam hak asasi manusia, justru menjadi rusak. 
Karena itulah skripsi ini sengaja memfokuskan perhatian pada gagasan tentang Negara 
Hukum yang salah satunya yaitu adanya perlindungan terhadap hak asasi manusia.Adanya 
ketentuan hukum, yang berupa Undang-Undang No. 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan 
Kekerasan Dalam Rumah Tangga, adalah bagian strategis dari upaya untuk mewujudaka negara 
hukum Indonesia, sebagaimana telah diamanatkan dalam Pasal 1 ayat (3) Undang-Undang Dasar 
RI Tahun 1945 bahwa: Negara Indonesia adalah negara hukum. 
Setelah Analisa atas Hasil Penelitian berdasarkan Tinjauan Pustaka, maka disimpulkan 
bahwa dalam kenyataannya walaupun sudah ada undang-undang formal tentang Penghapusan 
KDRT, tetapi jumlah kejadian KDRT masih sangat tinggi. 
Karena itu masih diperlukan perbaikan atas sistem hukum hak asasi manusai, khususnya 
Penghapusan KSRT, baik tentang hukumnya sendiri, kinerja aparat penegak hukum, anggaran 
hukum, maupun pembangunan budaya hukum. 
ABSTRAK  
 
KDRT merupakan perbuatan terhadap seseorang terutama perempuan yang berakibat 
timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, seksual, psikologis, dan/atau penelantaran 
rumah tangga termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan, atau perampasan 
kemerdekaan secara melawan hukum dalam lingkup rumah tangga. Dalam Undang-undang 
Nomor 23 tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga dalam pasal 10 
“korban berhak mendapatkan perlindungan dari pihak keluarga, kepolisian, kejaksaan, 
pengadilan, advokat, lembaga sosial, atau pihak lainnya baik sementara maupun berdasarkan 
penetapan perintah perlindungan dari pengadilan. 
Tujuan utama dari penulisan skripsi mengenai perlindungan hukum dalam Undang-
undang no 23 tahun 2004 tentang Penghapusan Dalam Rumah Tangga sehingga korban maupun 
saksi dapat mendapatkan perlindungan apabila terjadi kekerasan dalam rumah tangga. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pendekatan normatif yaitu 
dimana dalam pendekatan ini mengkaji tentang masalah hukum dengan Undang-undang Nomor 
23 tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga. 
Sesuai dengan hasil yang diperoleh jawaban bahwa perlindungan yang berdasarkan 
dengan Undang-Undang nomor 23 tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah 
Tangga yaitu memberikan rasa aman kepada korban kekerasan, menyediakan rumah aman. 
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